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ABSTRAK
Infrastruktur jalan lingkungan merupakan salah satu prasarana dasar yang memiliki peranan penting dalam mendukung mobilitas masyarakat, aktivitas sosial ekonomi, akses terhadap fasilitas pelayanan dasar, serta peningkatan kualitas lingkungan permukiman. Namun demikian, perencanaan jalan lingkungan pada tingkat masyarakat masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain keterbatasan pengetahuan teknis, belum optimalnya identifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi lapangan, rendahnya keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, serta belum tersedianya mekanisme pemeliharaan infrastruktur secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemerintah lokal dalam melakukan perencanaan infrastruktur jalan lingkungan secara partisipatif, teknis, dan berorientasi pada keberlanjutan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan identifikasi kondisi eksisting, pemetaan permasalahan, diskusi kelompok terarah, pengukuran lapangan, penyusunan alternatif penanganan, pendampingan penyusunan rencana teknis sederhana, serta evaluasi pemahaman masyarakat. Kegiatan melibatkan pemerintah desa/kelurahan, tokoh masyarakat, kelompok masyarakat, dan warga sebagai mitra utama. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menentukan prioritas penanganan jalan, meningkatkan pemahaman mengenai aspek teknis dasar perencanaan jalan dan drainase, serta menghasilkan dokumen prioritas penanganan yang dapat digunakan sebagai dasar pengusulan pembangunan. Selain aspek teknis, kegiatan menghasilkan kesepakatan masyarakat mengenai mekanisme pemeliharaan jalan berbasis gotong royong dan pembagian peran antara masyarakat dan pemerintah lokal. Pendekatan pendampingan berbasis partisipasi terbukti dapat memperkuat kapasitas masyarakat sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap infrastruktur yang direncanakan. Model ini dapat direplikasi pada kawasan permukiman lain dengan menyesuaikan kondisi sosial, karakteristik lingkungan, dan kemampuan pembiayaan lokal.

Kata kunci: jalan lingkungan; pendampingan masyarakat; perencanaan partisipatif; infrastruktur berkelanjutan; pemberdayaan masyarakat.

ABSTRACT
Local road infrastructure is a fundamental facility that plays a crucial role in supporting community mobility, socio-economic activities, access to basic services, and the improvement of residential environmental quality. However, local road planning at the community level still faces various challenges, including limited technical knowledge, suboptimal identification of needs based on field conditions, low community involvement in the planning process, and the absence of sustainable infrastructure maintenance mechanisms. This community service initiative aims to enhance the capacity of the community and local government to conduct local road infrastructure planning that is participatory, technically sound, and sustainability-oriented. The implementation employs a Participatory Action Research (PAR) approach, comprising stages such as identifying existing conditions, mapping issues, conducting focus group discussions, performing field measurements, formulating intervention alternatives, providing guidance on preparing simple technical plans, and evaluating community understanding. The activity involves village/urban ward governments, community leaders, community groups, and residents as primary partners. The results demonstrate that the participatory approach successfully increases community involvement in determining road intervention priorities, improves understanding of basic technical aspects regarding road and drainage planning, and produces a priority document that can serve as a basis for development proposals. Beyond technical aspects, the activity fostered a community agreement on a road maintenance mechanism based on *gotong royong* (mutual cooperation) and defined the division of roles between the community and local government. The participatory-based guidance approach proved effective in strengthening community capacity while fostering a sense of ownership regarding the planned infrastructure. This model can be replicated in other residential areas by adapting to local social conditions, environmental characteristics, and financial capabilities.
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Pendahuluan
Infrastruktur merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung perkembangan wilayah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur jalan, khususnya jalan lingkungan, memiliki fungsi strategis karena menjadi penghubung antara rumah tinggal masyarakat dengan fasilitas pelayanan dasar seperti sekolah, fasilitas kesehatan, pusat perdagangan, tempat ibadah, serta jaringan jalan dengan hierarki yang lebih tinggi.

Ketersediaan jalan lingkungan yang baik tidak hanya berkaitan dengan aspek mobilitas, tetapi juga berhubungan dengan aspek sosial, ekonomi, keselamatan, kesehatan lingkungan, dan kualitas hidup masyarakat. Jalan lingkungan yang mengalami kerusakan dapat meningkatkan waktu tempuh, menghambat aktivitas ekonomi, menurunkan kenyamanan pengguna, serta meningkatkan risiko kecelakaan.

Permasalahan jalan lingkungan pada kawasan permukiman umumnya tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan anggaran pembangunan, tetapi juga berkaitan dengan proses perencanaan yang belum sepenuhnya mempertimbangkan kondisi lokal. Pada sejumlah wilayah, penentuan lokasi pembangunan masih dilakukan berdasarkan usulan yang belum didukung oleh data teknis mengenai kondisi jalan, kebutuhan masyarakat, sistem drainase, tingkat kerusakan, maupun prioritas penanganan.

Pendekatan pembangunan infrastruktur yang hanya berorientasi pada pembangunan fisik juga berpotensi menimbulkan permasalahan keberlanjutan. Infrastruktur yang telah dibangun dapat mengalami penurunan fungsi apabila tidak disertai dengan mekanisme pemeliharaan dan keterlibatan masyarakat.

Oleh karena itu, masyarakat perlu ditempatkan bukan hanya sebagai penerima manfaat pembangunan, tetapi sebagai aktor yang terlibat dalam proses identifikasi masalah, penentuan prioritas, penyusunan alternatif solusi, pengawasan, hingga pemeliharaan infrastruktur.

Pendekatan partisipatif menjadi penting karena masyarakat memiliki pengetahuan lokal mengenai kondisi jalan, pola pergerakan, lokasi genangan, titik kerusakan, aktivitas ekonomi, serta permasalahan lingkungan yang sering kali tidak seluruhnya dapat diperoleh melalui survei teknis.

Pengalaman kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pendampingan partisipatif dalam pembangunan jalan dapat melibatkan pemerintah desa, masyarakat, dan fasilitator pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendampingan perencanaan jalan lingkungan juga dapat menghasilkan data pengukuran, desain, dan estimasi biaya yang menjadi dasar bagi pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 

Namun, sebagian kegiatan masih berfokus pada pembangunan atau perbaikan fisik jalan. Artikel ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan identifikasi kebutuhan masyarakat, pemetaan kondisi jalan, perencanaan teknis sederhana, penentuan prioritas, aspek lingkungan, serta strategi pemeliharaan berbasis masyarakat.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak berhenti pada menghasilkan rencana pembangunan, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat untuk memahami dan mengelola infrastruktur jalan secara berkelanjutan.

1. Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan masyarakat, permasalahan utama yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. belum tersedianya data kondisi jalan lingkungan secara sistematis; 

2. masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai prinsip dasar perencanaan jalan; 

3. penentuan prioritas pembangunan belum sepenuhnya menggunakan data kondisi eksisting; 

4. partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan masih terbatas; 

5. aspek drainase dan lingkungan belum selalu menjadi bagian integral dari perencanaan jalan; 

6. belum tersedianya rencana pemeliharaan jalan berbasis masyarakat; dan 

7. keterbatasan kemampuan masyarakat dalam menyusun usulan teknis dan estimasi kebutuhan pembiayaan. 

2. Tujuan Kegiatan 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendampingan yang tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kemampuan masyarakat untuk melakukan perencanaan secara mandiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

1. meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perencanaan jalan lingkungan; 

2. mengidentifikasi kondisi dan permasalahan jalan lingkungan berdasarkan kondisi aktual; 

3. meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menentukan prioritas pembangunan; 

4. mendampingi masyarakat dalam menyusun alternatif rencana penanganan jalan; 

5. mengintegrasikan aspek jalan, drainase, keselamatan, dan lingkungan dalam perencanaan; 

6. menghasilkan dokumen rencana/prioritas penanganan jalan lingkungan; dan 

7. membangun mekanisme pemeliharaan infrastruktur berbasis partisipasi masyarakat. 

METODE
Kegiatan dilaksanakan di Desa Air Paoh , Kecamatan  Baturaja Timur , Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Mitra kegiatan terdiri atas:

· pemerintah desa/kelurahan; 

· ketua RT/RW; 

· tokoh masyarakat; 

· kelompok pemuda; 

· kelompok perempuan; 

· masyarakat pengguna jalan; dan 

· kelompok masyarakat yang memiliki kepentingan terhadap pembangunan infrastruktur. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek kegiatan melalui proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi.

Tahapan kegiatan ditunjukkan pada alur berikut.

Identifikasi awal → Pemetaan partisipatif → FGD → Survei teknis → Analisis kebutuhan → Penyusunan alternatif → Penyusunan rencana → Validasi masyarakat → Evaluasi → Rencana pemeliharaan
Pendekatan ini dipilih karena kegiatan perencanaan jalan lingkungan tidak hanya membutuhkan data teknis, tetapi juga membutuhkan pengetahuan masyarakat mengenai kondisi lokal.

Tahapan Pelaksanaan

Tahap 1. Identifikasi Kondisi Awal

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi jalan lingkungan, antara lain:

· jenis perkerasan; 

· lebar jalan; 

· panjang ruas; 

· tingkat kerusakan; 

· kondisi bahu jalan; 

· kondisi drainase; 

· genangan; 

· aksesibilitas; 

· aktivitas masyarakat; dan 

· potensi permasalahan lingkungan. 
Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan lokasi prioritas.
Tahap 2. Pemetaan Partisipatif

Masyarakat dilibatkan dalam proses pemetaan untuk mengidentifikasi:

1. ruas jalan yang sering mengalami kerusakan; 

2. lokasi genangan; 

3. titik jalan yang sulit dilalui; 

4. lokasi yang memiliki aktivitas masyarakat tinggi; 

5. akses menuju fasilitas pelayanan dasar; 

6. lokasi yang membutuhkan drainase; dan 

7. lokasi yang memiliki potensi risiko keselamatan. 

Pemetaan partisipatif memungkinkan pengetahuan lokal masyarakat digabungkan dengan hasil observasi teknis.

Tahap 2. Pemetaan Partisipatif

Masyarakat dilibatkan dalam proses pemetaan untuk mengidentifikasi:

1. ruas jalan yang sering mengalami kerusakan; 

2. lokasi genangan; 

3. titik jalan yang sulit dilalui; 

4. lokasi yang memiliki aktivitas masyarakat tinggi; 

5. akses menuju fasilitas pelayanan dasar; 

6. lokasi yang membutuhkan drainase; dan 

7. lokasi yang memiliki potensi risiko keselamatan. 

Pemetaan partisipatif memungkinkan pengetahuan lokal masyarakat digabungkan dengan hasil observasi teknis.
Tahap 3. Focus Group Discussion

FGD dilaksanakan untuk mendiskusikan hasil identifikasi dan menentukan permasalahan prioritas.

Dalam FGD masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan:

· permasalahan jalan; 

· kebutuhan pembangunan; 

· prioritas lokasi; 

· bentuk penanganan yang diharapkan; 

· kemampuan swadaya masyarakat; dan 

· mekanisme pemeliharaan. 

Prioritas tidak semata-mata ditentukan berdasarkan tingkat kerusakan, tetapi juga mempertimbangkan jumlah pengguna, akses terhadap fasilitas publik, kondisi lingkungan, tingkat urgensi, dan kemampuan penanganan

Tahap 4. Survei dan Pengukuran Teknis

Tim melakukan pengukuran lapangan bersama masyarakat.

Data yang dikumpulkan meliputi:

	Parameter
	Data yang Dikumpulkan

	Panjang jalan
	meter

	Lebar jalan
	meter

	Kondisi perkerasan
	baik/sedang/rusak

	Jenis perkerasan
	tanah/paving/beton/aspal

	Drainase
	tersedia/tidak tersedia

	Genangan
	ada/tidak ada

	Akses fasilitas
	sekolah/puskesmas/pasar/dll.

	Aktivitas masyarakat
	rendah/sedang/tinggi

	Prioritas
	rendah/sedang/tinggi




HASIL

Dampak kegiatan dapat dilihat dalam tiga aspek utama.

1. Aspek teknis

Masyarakat memperoleh pemahaman mengenai:

· kondisi jalan; 

· kerusakan perkerasan; 

· kebutuhan drainase; 

· prioritas penanganan; dan 

· prinsip pemeliharaan. 

2. Aspek sosial

Kegiatan meningkatkan:

· keterlibatan masyarakat; 

· komunikasi antara masyarakat dan pemerintah lokal; 

· pengambilan keputusan secara bersama; 

· gotong royong; dan 

· rasa memiliki terhadap infrastruktur. 

3. Aspek keberlanjutan

Kegiatan menghasilkan:

· prioritas pemeliharaan; 

· pembagian peran; 

· mekanisme monitoring; 

· kesadaran terhadap lingkungan; dan 

· rencana pemeliharaan berbasis masyarakat. 
· Hasil kegiatan menunjukkan bahwa perencanaan infrastruktur jalan lingkungan akan lebih efektif apabila menggabungkan pendekatan teknis dengan pendekatan sosial.

PEMBAHASAN
1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan lokal yang cukup kuat mengenai kondisi jalan lingkungan, tetapi pengetahuan tersebut sebelumnya belum terdokumentasi dalam bentuk data perencanaan.

Melalui proses diskusi dan pemetaan partisipatif, masyarakat dapat mengidentifikasi lokasi jalan yang dianggap paling membutuhkan penanganan.

Keterlibatan masyarakat dalam proses tersebut menjadi penting karena keputusan pembangunan tidak hanya mempertimbangkan kondisi fisik jalan, tetapi juga mempertimbangkan fungsi jalan bagi aktivitas masyarakat.

Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam perencanaan infrastruktur sederhana. 

2. Identifikasi Kondisi Infrastuktur Jalan 

Hasil survei menunjukkan bahwa permasalahan jalan lingkungan tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan sistem drainase dan kondisi lingkungan sekitar.

Beberapa permasalahan yang ditemukan meliputi:

1. kerusakan permukaan jalan; 

2. lebar jalan yang tidak seragam; 

3. tidak tersedianya drainase pada beberapa lokasi; 

4. genangan air pada musim hujan; 

5. sedimentasi saluran; 

6. kurangnya pemeliharaan; 

7. keterbatasan akses kendaraan tertentu; dan 

8. belum adanya sistem prioritas pemeliharaan. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pembangunan jalan perlu dilakukan secara terintegrasi dengan sistem drainase.

Pembangunan jalan tanpa memperhatikan sistem drainase dapat mempercepat kerusakan perkerasan. Oleh karena itu, masyarakat diberikan pemahaman bahwa keberlanjutan jalan tidak hanya bergantung pada kualitas material perkerasan, tetapi juga pada pengelolaan air permukaan dan pemeliharaan.

3. Penyusunan Alternatif Penanganan

Berdasarkan kondisi lapangan, beberapa alternatif penanganan dapat disusun.

	Kondisi
	Alternatif Penanganan

	Kerusakan ringan
	pemeliharaan rutin

	Kerusakan sedang
	rehabilitasi

	Kerusakan berat
	rekonstruksi

	Jalan tanah
	paving block/beton sesuai kondisi

	Genangan
	pembangunan/perbaikan drainase

	Bahu jalan rusak
	perbaikan bahu jalan

	Sedimentasi
	pembersihan saluran

	Jalan dengan aktivitas tinggi
	peningkatan kualitas perkerasan


Alternatif tersebut kemudian didiskusikan dengan masyarakat untuk menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kondisi lingkungan, kebutuhan pengguna, ketersediaan material, kemampuan pembiayaan, serta kemampuan pemeliharaan.

4. Aspek Kebrlanjutan 

Keberlanjutan menjadi salah satu komponen utama dalam kegiatan ini.

Masyarakat diarahkan untuk memahami bahwa pembangunan jalan harus diikuti dengan pemeliharaan. Model pemeliharaan yang diusulkan meliputi:

Pemiharaan Rutin, dilakukan secara berkala melalui:

· pembersihan saluran; 

· pembersihan permukaan jalan; 

· pembersihan rumput; 

· pengangkatan sedimentasi; dan 

· pemeriksaan kerusakan awal. 

Pemelihaan berkala

Dilakukan apabila ditemukan:
· retak; 

· lubang; 

· kerusakan paving; 

· kerusakan beton; atau 

· kerusakan drainase. 

Pemeliharaan berbasis masyarakat

Masyarakat dapat membentuk kelompok kecil yang bertanggung jawab melakukan monitoring kondisi jalan. Model ini dapat meningkatkan sense of ownership masyarakat terhadap infrastruktur yang telah dibangun.

Studi pengabdian terbaru mengenai pemeliharaan jalan dan drainase menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui observasi, sosialisasi, diskusi, dan pendampingan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemeliharaan infrastruktur secara berkelanjutan. 
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